ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pembelajaran Kitab Fasalatan Sebagai Upaya
Memperbaiki lbadah Shalat Santri di Pondok Pesantren Ash-Shufi
Kademangan Blitar” ini ditulis oleh Moh. Dzakki Asrofi, NIM
126201202182, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan lImu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung. Pembimbing Skripsi: Dr. Siti Khoirun
Nisak, S. Pd. I., M.Pd.

Kata Kunci: Pembelajaran, Kitab Fasalatan, Ibadah Shalat

Penelitian ini dilatar belakangi pentingnya ibadah shalat bagi
umat Islam. Pengetahuan dan penanaman ibadah shalat harus
diajarkan sejak dini. Pada era zaman ini banyak umat Islam yang
kurang akan kesadarannya mengenai pentingnya ibadah shalat,
apalagi generasi muda. Banyak anak-anak muda yang kurang
mengetahui ilmu ibadah shalat, mereka kurang mendapat pelajaran,
pembinaan, dan pendampingan mengenai ibadah shalat, sehingga
ibadah shalat mereka kurang berkualitas. Tidak jarang kita jumpai di
beberapa masjid dan mushola masih banyak anak usia SD ataupun
SMP yang shalatnya masih belum benar. Mereka mengerjakan shalat
dengan bergurau, bercanda, tertawa, ngobrol dengan temannya,
mengganggu teman atau orang lain yang sedang melaksanakan
shalat, dan bahkan belum tahu bacaan-bacaan dalam shalat. Oleh
karena itu, pembelajaran mengenai ibadah shalat perlu ditingkatkan
sebagai upaya memperbaiki ibadah shalat serta meningkatkan
kemampuan dan kualitas ibadah shalat. Pembelajaran Kkitab
fashalatan merupakan salah stau solusi sebagai upaya memperbaiki
keadaan tersebut. Kitab fasalatan merupakan salah satu kitab yang
berisi mengenai dasar-dasar dalam menjalakan ibadah kepada Allah
SWT. Dalam Kkitab tersebut dibahas tuntas mengenai ubudiyah,
seperti bersuci, shalat wajib, shalat sunah, shalat jumat, adzan,
igomah, serta doa-doa sehari-hari.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif.
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data berupa reduksi
data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan proses validasi. Cek
keabsahan data berupa triangulasi, memperpanjang pengamatan,
ketekunan penelitian. Fokus penelitian: (1) Bagaimana perencanaan
pembelajaran Kitab fasalatan di Pondok Pesantren Ash-Shufi
Kademangan Blitar? (2) Bagaimana metode pembelajaran kitab
fasalatan di Pondok Pesantren Ash-Shufi Kademangan Blitar? (3)
Bagaimana evaluasi pembelajaran kitab fasalatan di Pondok
Pesantren Ash-Shufi Kademangan Blitar?

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Perencanaan pembelajaran
kitab fasalatan di Pondok Pesantren Ash-Shufi Kademangan Blitar
yaitu dilakukan dalam bentuk rapat. Rapat ini dilakukan dua kali
dalam satu semester dan diikuti oleh seluruh guru bersama kepala
madrasah diniyah takmiliyah Pondok Pesantren Ash-Shufi. (2)
Metode pembelajaran kitab fasalatan di Pondok Pesantren Ash-Shufi
Kademangan Blitar yang digunakan oleh guru adalah metode
ceramah atau bandongan, metode demonstrasi, dan metode hafalan.
(3) Evaluasi pembelajaran kitab fasalatan di Pondok Pesantren Ash-
Shufi Kademangan Blitar dilakukan dengan cara: tes tulis, tes lisan,
dan tes praktik.
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ABSTRACT

The script with the title "Learning the Fasalatan Book as an Effort to
Improve the Prayer Worship of Santri at the Ash-Shufi Islamic
Boarding School Kademangan Blitar" was written by Moh. Dzakki
Asrofi, NIM 126201202182, Islamic Religious Education Study
Program, Faculty of Trabiyah and Teacher Training, UIN Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung. Supervisor: Dr. Siti Khoirun Nisak,
S. Pd. 1., M.Pd.

Keywords: Learning, Fashalatan Book, Prayer Service

This research is motivated by the importance of prayer for
Muslims. Knowledge and cultivation of prayer must be taught from
an early age. In this era, many Muslims lack awareness of the
importance of prayer, especially the younger generation. Many
young people don't know much about prayer, they don't receive
enough lessons, guidance and assistance regarding prayer, so their
prayer services lack quality. It is not uncommon for us to find that in
several mosques and prayer rooms there are still many elementary
or middle school aged children who are still not praying properly.
They pray by joking, joking, laughing, chatting with their friends,
disturbing friends or other people who are praying, and don't even
know the readings in prayer. Therefore, learning about prayer needs
to be improved as an effort to improve prayer and improve the ability
and quality of prayer. Learning the book of fashalatan is one of the
solutions as an effort to improve this situation. The book of
fashalatan is a book that contains the basics of carrying out worship
to Allah SWT. In this book, ubudiyah is thoroughly discussed, such
as purification, obligatory prayers, sunnah prayers, Friday prayers,
the call to prayer, igomah, and daily prayers.

This research is descriptive qualitative research. The data
collection techniques used were observation, interviews and
documentation. Data analysis techniques include data reduction,
data presentation, drawing conclusions, and validation processes.
Check the validity of the data in the form of triangulation, extending
observations, research persistence. Research focus: (1) How is the
learning of the fasalatan book planned at the Ash-Shufi Kademangan
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Blitar Islamic Boarding School? (2) What is the method for learning
the book of fasalatan at the Ash-Shufi Kademangan Blitar Islamic
Boarding School? (3) What is the evaluation of the learning of the
fasalatan book at the Ash-Shufi Kademangan Blitar Islamic
Boarding School?

The results of the research show: (1) Planning for learning the
fasalatan book at the Ash-Shufi Kademangan Blitar Islamic
Boarding School is carried out in the form of meetings. This meeting
is held twice a semester and is attended by all teachers together with
the head of the Islamic boarding school, the Islamic boarding school,
Ash-Shufi. (2) The learning methods for the fasalatan book at the
Ash-Shufi Kademangan Blitar Islamic Boarding School used by
teachers are the lecture or bandongan method, the demonstration
method, and the memorization method. (3) Evaluation of the learning
of the fasalatan book at the Ash-Shufi Kademangan Blitar Islamic
Boarding School is carried out by: written test, oral test, and
practical test.
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